BAB IV

ANALISIS BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI
RASIONAL EMOTIF PADA SEORANG IBU YANG MEMPUNYAI ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS

A. Analisis Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Terapi Rasional Emotif Dalam Memotivasi Seorang Ibu Yang
Mempunyai Anak Berkebutuhan Khusus di Desa Kebonagung

Porong Sidoarjo

Berdasarkan penyajian data pada proses pelaksanaan bimbingan
dan konseling Islam dalam memotivasi seorang ibu yang mempunyai anak
berkebutuhan khusus di Porong Sidoarjo, konselor menentukan waktu dan
tempat yang tepat karena waktu itu menentukan keefektifan pada proses
konseling. Sama halnya dengan tempat, karena kenyamanan tempat bagi
konseli sangat dibutuhkan agar konseli dapat mengungkapkan semua
permasalahan yang dialaminya.

Proses analisa data dalam proses konseling ini menggunakan
analisa deskriptif-komparatif, yaitu dengan cara membandingkan teori-

teori yang ada dengan data yang terjadi di lapangan.
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Tabel 1.4.
Perbandingan antara pelaksanaan di lapangan dengan teori konseling Islam

No Data Teori Data Empiris

1. | Identifikasi masalah Konselor mengumpulkan data yang
Langkah ini digunakan untuk | diperoleh dari berbagai sumber data mulai
mengumpulkan data-data  dari | dari Kklien, saudara, serta tetangga terdekat
berbagai  sumberyang  fungsinya | konseli. Dari hasil yang diperoleh dari
untuk mengenal masalah beserta | proses  wawancara  dan observasi
gejala-gejala yang nampak pada | menunjukkan  bahwa  konseli  sering
konseli. mengunci anaknya di dalam rumah, sering

memukul anaknya, tidak pernah mengikuti
kegiatan di Desa, jarang berkumpul dengan
tetangga, tidak menyekolahkan anaknya,
sering memarahi anaknya.

2. | Diagnosa Melihat dari hasil identifikasi masalah
Menetapkan masalah yang di hadapi | maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
konseli beserta latar belakangnya. permasalahan yang sedang dialami konseli

yaitu karena konseli kurang bisa menerima
kondisi anaknya yang berkebutuhan khusus.

3. | Prognosa Berdasarkan masalah klien yaitu seorang
Menetapkan jenis bantuan terapi apa | ibu yang kurang bisa menerima anaknya
yang akan digunakan  untuk | yang berkebutuhan khusus, maka konselor

menyelesaikan permasalahan
berdasarkan diagnosa yang telah di
tetapkan.

menggunakan Terapi Rasional Emotif
dengan dua teknik yaitu teknik Diskusi dan
Reinforcement (penguatan). Terapi
Rasional Emotif merupakan sarana untuk
memperbaiki dan  mengubah  sikap,
persepsi, cara berpikir, keyakinan serta
pandangan klien yang irrasional (persepsi

negatify menjadi rasional (pemikiran
positif), sehingga Klien dapat
mengembangkan diri dan  mencapai

realisasi diri yang optimal.
Adapun teknik-teknik sebagai berikut:

a. Teknik Diskusi, ada beberapa hal yang
konselor diskusikan dengan Klien.
Misalnya: penerimaan orangtua
terhadap anak berkebutuhan khusus,
cara merawat dan mendidik anak
berkebutuhan khusus serta harapan yang
ingin dicapai. Setelah semua data
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Treatment (Terapi)

Proses pemberian bantuan yang telah
di tetapkan oleh prognosa. Adapun
terapi yang digunakan adalah terapi
realitas.  Langkah-langkah  yang
dilakukan sebagai berikut:

a. Diskusi

diperoleh,  konselor  menunjukkan
masalah yang sedang dihadapi Kklien
akibat dari perilakunya dan
mendiskusikan ~ bagaimana  bentuk
penerimaan  orangtua,  bagaimana
merawat serta mendidik anaknya yang
berkebutuhan khusus.

b. Teknik Reinforcement (penguatan):
dalam hal ini konselor memberikan
penguatan kepada klien bahwa
a) Penerimaan orangtua terhadap anak

berkebutuhan  khusus merupakan
sifat yang tulus dalam menerima
takdir. Sehingga anak merasa aman,
nyaman dan bisa  dimengerti
keberadaannya oleh orangtua dan
keluarganya.

b) Dalam merawat dan mendidik anak
berkebutuhan  khusus diperlukan
adanya kesabaran, keikhlasan yang
luar biasa. Anggaplah itu sebagai
bentuk ibadan kita kepada Allah
SWT.

¢) Harapan yang ingin dicapai yaitu
konselor mengaharapkan kepada
klien  agar dapat  menerima
bagaimanapun wujud dan bentuk
anak merupakan anugerah dari Allah
yang sudah pasti harus kita syukuri,
rawat dan berikan pendidikan yang
layak.

Dalam hal ini, konselor melibatkan diri
dengan  klien. Hal yang pertama
didiskusikan oleh konselor dengan klien
yaitu:

a) Penerimaan orangtua terhadap anak
berkebutuhan khusus.
Dukungan dan penerimaan
orangtua dan anggota keluarga
terhadap anak berkebutuhan khusus
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b. Reinforcement (penguatan)

b)

b)

akan  memberikan  energi  dan
kepercayaan dalam diri ABK untuk
lebih  berusaha mempelajari dan
mencoba hal-hal baru yang terkait
dengan keterampilan yang
dimilikinya.  begitu jua dengan
sebaliknya, minimnya dukungan yang
diterima dari orang-orang terdekat
akan membuat mereka semakain
rendah diri dan menarik diri dari
lingkungan.

Cara merawat dan mendidik anak
berkebutuhan khusus. Bahwa dalam
merawat  dan  mendidik  anak
berkebutuhan  khusus  dibutuhkan
kesabaran, kasih sayang, serta butuh
ketelatenan yang luar biasa. Karena
dengan begitu anak merasa bahwa
dirinya bisa demengerti keadaannya.
Harapan yang ingin dicapai yaitu klien
ingin merubah sikap dan perlakuan
terhadap anaknya, karena klien tidak
ingin selalu menyakiti anaknya yang
berkebutuhan khusus. Dalam hal ini,
klien berusaha untuk menahan
emosinya agar tidak melakukan hal itu
kembali.

Penerimaan orangtua terhadap anak
berkebutuhan khusus yaitu: Konselor
menguatkan klien dengan pemikiran
positif yang dimiliki oleh klien,
konselor mengajak klien untuk berfikir
secara rasional. Penguatan yang
diberikan konselor tentang penerimaan
orangtua terhadap anak berkebutuhan
khusus, bahwa bagaimanapun keadaan
anak patut untuk kita syukuri. Karena
dengan bersyukur kita lebih bisa tabah
dan sabar dalam menerima cobaan
yang  diberikan  Allah  kepada
hambanya.

Cara merawat dan mendidik anak
berkebutuhan khusus vaitu: sangat
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Follow up (Evaluasi)
Mengetahui  sejauhmana
terapi  yang  dilakukan
mencapai hasil.

langkah
dalam

dibutuhkan adanya kesabaran,
keikhlasan serta ketelatenan yang luar
biasa dalam mendampingi anak
berkebutuhan khusus. Karena dengan
begitu anak akan merasa nyaman,
aman, dimengerti kondisinya, serta
merasa dilindungi oleh orangtua dan
keluarganya.

¢) Harapan yang ingin di capai: Konselor
berharap kepada Kklien agar dapat
mengontrol emosinya, selalu doakan
anaknya agar bisa menerima hal
positif ~yang orangtua  ajarkan
kepadanya. Berikan kasih sayang dan
perhatian yang lebih kepada anak
berkebutuhan  khusus agar anak
merasa dirinya di mengerti kondisi
dan diterima apa adanya dirinya saat
ini.

Setelah klien di berikan terapi, klien bisa
berfikir rasional bahwa anak adalah titipan
dari allah yang harus di jaga dan di rawat
dengan baik. Sekarang klien sudah sudah
tidak memukul anaknya, sudah mulai bisa
bergaul dengan tetangga, sudah mulai
mengikuti Kkegiatan yang ada di Desa
meskipun jarang-jarang, sudah tidak
memarahi anaknya, dan sudah tidak
mengunci anaknya di dalam rumah.

Berdasarkan tabel diatas, bahwa analisis bimbingan dan konseling

Islam dengan langkah-langkah konseling yang meliputi tahap identifikasi

masalah, diagnosa, prognosa, treatment, dan follow up (evaluasi). Dalam

teori yang telah dijelaskan diatas pada tahap identifikasi masalah yaitu

langkah untuk mengumpulkan data-data dari berbagai sumber yang

fungsinya untuk mengenal problem serta gejala-gejala yang nampak pada
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klien. Melihat kondisi dan gejala-gejala yang nampak pada klien, maka
disini konselor menetapkan bahwa permasalahan yang dihadapi klien
adalah kurang bisa menerima kondisi anaknya yang berkebutuhan khusus
sehingga berdampak pada kehidupan sosial klien. Pemberian treatment
disini bertujuan untuk menyadarkan klien melalui terapi untuk melatih
klien agar dapat mengungkap apa Yyang menjadi keinginan dan
mengaplikasikannya dalam bentuk nyata, sehingga dapat mengubah pola
pikir dan keyakinan klien yang irasional menuju cara berpikir yang
rasional.

Maka berdasarkan perbandingan antara teori dengan data lapangan
pada proses bimbingan dan konseling Islam, diperoleh kesesuaian dan
persamaan yang mengarah pada yang mengarah pada proses bimbingan

dan konseling Islam yang telah dilakukan oleh konselor.

Analisis Hasil Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Terapi Rasional Emotif Dalam Memotivasi Seorang Ibu Yang
Mempunyai Anak Berkebutuhan Khusus di Desa Kebonagung

Porong Sidoarjo

Untuk lebih jelas analisis data tentang hasil dari proses pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling islam yang dilakukan mulai dari tahap awal

hingga tahap akhir proses konseling, apakah terdapat perubahan pada diri
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konseli antara sebelum dan sesudah dilakukannya Bimbingan dan

Konseling Islam dapat digambarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.4.
Analisis Keberhasilan Bimbingan dan Konseling Islam
No Sebelum Dilakukan Konseling Sesudah Dilakukan Konseling
Kondisi Klien Ya | Tidak Kondisi Klien Ya | Tidak | Kadang-
kadang
1 Jarang mengikuti | +/ - Jarang  mengikuti - - N
kegiatan di Desa kegiatan di Desa
2 Jarang bergaul | +/ - Jarang bergaul - Vv -
dengan tetangga dengan tetangga
3 Sering memukul N - Sering memukul - Vv -
4 Mengunci di dalam | +/ - Mengunci di dalam - v -
rumah rumah
5 Tidak disekolahkan v - Tidak v - -
disekolahkan*
6 Sering memarahi Vv - Sering memarahi - Vv -
7 Dibiarkan sendirian | +/ - Dibiarkan sendirian - v -
di rumah dirumah

*karena faktor ekonomi

Pembuktian serta perubahan sikap atau kepribadian yang terlihat

pada diri konseli telah dijelaskan pada tabel di atas yang dapat dilihat
setelah dilakukannya bimbingan dan konseling Islam dan sebelum
dilakukannya bimbingan dan konseling Islam.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebelum dan setelah
dilakukannya bimbingan dan konseling Islam tersebut terdapat perubahan
yang sangat signifikan pada pola pikir konseli. Yang mana sekarang sudah

tidak nampak terlihat atau dirasakan ada 5 point, yang kadang-kadang
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nampak atau dirasakan ada 1 point dan yang belum dilakukan terdapat 1
poin.

Jadi, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa dalam pemberian
bantuan bimbingan dan konseling Islam yang telah dilakukan oleh
konselor dapat dikatakan cukup berhasil karena pada awalnya terdapat 7
gejala yang nampak sebelum dilakukannya konseling, akan tetapi setelah
dilakukannya konseling terdapat 5 gejala yang tidak nampak lagi
dilakukan oleh konseli. Yakni konseli sudah tidak lagi mengunci anaknya
di dalam rumah, tidak lagi memarah-marahi dan membentak-bentak
anaknya, sudah tidak lagi memukulnya, tidak di biarkan sendirian di
rumah, serta sudah mulai bergaul dengan tetangga. 1 gejala yang kadang-
kadang masih dilakukan oleh konseli yaitu jarang mengikuti kegiatan yang
ada di Desa, dan 1 gejala masih dilakukan yaitu tidak menyekolahkan
anaknya di karenakan kendala ekonomi dan tidak ada yang mengawasinya

selama di sekolah.



